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Kata Kunci: Peran Orang Tua, Pengembangan Kecerdaan Spiritual Anak.

Upaya dalam mengembangkan kecerdasan spiritual anak dilakukan dengan
cara membimbing hukum-hukum yang benar dengan menutup aurat. Tujuan
penelitian ini adalah : Bagaimanakah dan Apa sajakah peran orang tua dalam
mengembangkan kecerdasan spiritual anak di Desa Gambirono Dusun Gambirono
Kulon.

Pendekatan dan jenis yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriftif
kualitatif lapangan. Adapun Subyek penelitianya ialah: Orang tua, anak, guru TPQ,
tokok aagama di Desa Gambirono Dusun Gambirono Kulon. Teknik pengumpulan
data yakni wawancara, pengamatan observasi, dokumentasi. Teknik analisis data
menggunakan reduksi data, penyajian data, verifikasi, sedangkan keabsahan data
menggunakan triangulasi teknik, dan triangulasi sumber.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa peran orangtau dalam mengembangkan
kecerdasan spiritual anak dapat dilakukan dengan melakukan perannya seperti 1)
Mengenalkan tentang batasan aurat, wudhu, doa-doa sehari-hari, pelaksanaan
sholat, hukum halam haram, dan pengerjaan membaca Al-Qur’an. 2) Mengajarkan
keteladanan pada anak dengan cara menceritakan cerita-cerita nabi atau tokoh-
tokoh pejuang islam. 3) Mengajarkan sikap tanggung jawab. 4) Mengajarkan
tentang kesabaran. 5) Mengajarkan anak untuk bersyukur. 6) Mengajak anak untuk
mengikuti kegiatan keagamaan.

Orang tua sudah menjalankan peran orangtua dalam mengembangkan
kecerdasan spiritual anak walaupun, hal tersebut belum dilaksanakan secara
maksimal dikarenakan keterbatasan pengetahuan orang tua atau tingkat pendidikan
orangtua, orangtua terlalu mengalah kepada anak, dan kurangnya perhatian
orangtua karena sibuk bekerja.
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Kata Kunci: The Role of Parents, in developing Children’s Intelligence.

Efforts to develop children's spiritual intelligence are carried out by guiding
the correct laws by covering the private parts. The aim of this research is: How and
what are the roles of parents in developing children's spiritual intelligence in
Gambirono Village, Gambirono Kulon Hamlet.

The approach and type used in this research is descriptive qualitative fieldwork.
The research subjects are: Parents, children, TPQ teachers, religious figures in
Gambirono Village, Gambirono Kulon Hamlet. Data collection techniques are
interviews, observation, documentation. Data analysis techniques use data reduction,
data presentation, verification, while data validity uses technical triangulation and
source triangulation..

The results of the research show that the role of orangutans in developing
children’s spiritual intelligence can be done by carrying out their roles such as 1)
Introducing the limits of intimate parts, ablution, daily prayers, prayer, haram laws,
and reading the Al-Qur'an. 2) Teaching examples to children by telling stories of
prophets or Islamic warrior figures. 3) Teach an attitude of responsibility. 4)
Teaches patience. 5) Teach children to be grateful. 6) Invite children to take part in
religious activities.

Parents have carried out their parental role in developing children’s spiritual
intelligence, although this has not been implemented optimally due to limited
parental knowledge or parental education level, parents giving in too much to
children, and lack of parental attention because they are busy working.
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